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ABSTRACT 

This research aims to determine the effect of firm size, profitability, managerial ownership, 

and gender diversity on earnings management. The population in this research were companies 

listed on the LQ45 index on the Indonesia Stock Exchange for the period 2016 to 2020. The 

research sample was selected using a purposive sampling method. The research uses 

quantitative methods with multiple linear regression analysis. The results showed that 

profitability had a positive effect on earnings management. Other results show that firm size, 

managerial ownership, and gender diversity have no effect on earnings management. 

Keywords: Earnings management; company size; profitability; managerial ownership; gender 

diversity 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh ukuran perusahaan, profitabilitas, 

kepemilikan manajerial, dan gender diversity terhadap manajemen laba. Populasi pada 

penelitian ini adalah perusahaan yang terdaftar dalam indeks LQ45 di Bursa Efek Indonesia 

periode 2016 sampai dengan 2020. Sampel penelitian dipilih menggunakan metode purposive 

sampling dengan total perusahaan sejumlah 24 perusahaan dan periode 4 tahun. Penelitian 

menggunakan metode kuantitatif dengan analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh positif terhadap manajemen laba. Hasil lainnya 

menunjukkan ukuran perusahaan, kepemilikan manajerial, dan gender diversity tidak 

berpengaruh terhadap manajemen laba. 

Kata kunci: Manajemen laba, ukuran perusahaan, profitabilitas, kepemilikan manajerial, 

gender diversity 
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PENDAHULUAN 

Bagi perusahaan ditengah berkembang pesatnya pasar saham di beberapa tahun terakhir ini, 

upaya untuk meningkatkan kinerja perusahaan menjadi tujuan utama yang harus dilakukan agar 

dapat menarik dan mempertahankan para investor, sehingga praktik manajemen laba menjadi 

permasalahan yang sering ditemukan di dalam suatu perusahaan. Investor lebih sering 

memperhatikan informasi laba sebagai acuan dalam menaksir hasil pekerjaannya pada suatu 

entitas, maka dari itu manajer dapat mengolah dan mengedit laporan keuangan perusahaan atau 

bisa juga disebut sebagai manajemen laba (Puspitasari dan Sapari, 2019). 

Manajemen laba adalah salah satunya topik observasi yang memikat perhatian bagi para 

peneliti di bidang akuntansi, karena manajemen laba dapat memberikan pengaruh terhadap 

informasi-informasi yang sudah dituangkan pada laporan keuangan perusahaan, sehingga 

manajemen laba sering dikaitkan dengan para pembuat laporan keuangan atau manajer. 

Manajemen laba mempunyai hubungan dengan besar kecilnya keuntungan atau kinerja usaha 

perusahaan, karena tingginya pendapatan yang didapatkan sering dihubungkan dengan 

pencapaian dari manajerial perusahaan tersebut, sehingga tidak mengherankan jika manajer 

sering menunjukkan capaiannya berdasarkan tingkat pendapatan yang sudah digapai, hal ini 

karena tingkat komisi yang akan diperoleh seorang manajer tergantung dari tingkat pendapatan 

yang sukses didapatkan. Pada dasarnya manajemen laba dilakukan dengan cara mengalihkan 

biaya periode saat ini menjadi cost pada durasi waktu kedepannya dan pendapatan periode 

diwaktu depan menjadi pendapatan pada periodisasi saat ini. Hal ini agar informasi laba yang 

dilaporkan pada saat melakukan pelaporan keuangan dapat meningkat dari keuntungan yang 

sebenarnya (Sulistyanto, 2018). 

Beberapa penelitian menunjukkan terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi manajemen 

laba, antara lain ukuran perusahaan, profitabilitas, kepemilikan manajerial, gender diversity, 

dan lain sebagainya. Ukuran perusahaan merupakan bagian yang urgent pada sebuah entitas 

yang menggunakan manajemen laba. Suatu entitas yang mempunyai ukuran besar maka 

memiliki data pihak – pihak yang memiliki kepentingan yang lebih besar, dengan hal ini 

perusahaan memiliki aturan bahwa perusahaan yang sudah go publik akan mempunyai nilai 

jual yang besar bagi masyarakat yang memiliki kepentingan dibandingkan dengan perusahaan 

yang belum go publik (Roskha, Zulbahridar & Yasni, 2016). Pengait antara ukuran perusahaan 

dengan manajemen laba yakni ketika ukuran suatu entitas lebih besar, yang terjadi rintangan 
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yang ditemui oleh entitas itu juga akan makin tinggi, alasannya yaitu entitas itu lebih 

diperhatikan dan diawasi sehingga manajer perusahaan tidak akan bisa leluasa dalam 

menjalankan aktivitas pada manajemen laba (Puspitasari dan Sapari, 2019). Oleh karena itu, 

semakin kecil ukuran entitas yang terjadi yaitu semakin besar kesempatan seorang pimpinan 

yang beraktivitas dalam pengelolaan variabel terikat. Menurut Purnama (2017) menemukan 

ukuran entitas tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. Suatu entitas yang sukses, maka 

pengeditan laporan laba yang dikerjakan oleh manajemen perusahaan hasilnya akan kecil. 

Profitabilitas berperan dalam hal menyampaikan keunggulan suatu entitas pada saat mencapai 

keuntungan yang besar, profitabilitas bisa dilihat dengan cara mengukur perbandingan antara 

keuntungan yang didapatkan selama beberapa masa tertentu dengan aset perusahaan yang 

dinyatakan dalam bentuk persentase. Profitabilitas dapat dipakai sebagai acuan guna 

mengetahui kesuskesan suatu instansi dalam mengatur perusahaan dengan benar dan tepat guna 

memperoleh keuntungan yang diinginkan (Sanjaya dan Rizky, 2018). Keterkaitan antara 

profitabilitas dengan manajemen laba yakni jika perusahaan memperoleh profitabilitas yang 

sedikit dalam suatu masa maka dapat mempengaruhi suatu entitas guna menerapkan aktivitas 

manajemen laba melalui cara melakukan peningkatkan laba suatu entitas, yang nantinya dapat 

menunjukkan peningkatan saham serta dapat menjaga investor-investor yang sudah dimiliki 

(Lestari dan Wulandari, 2019). Bagi para investor profitabilitas mempunyai informasi yang 

penting untuk mengetahui kinerja perusahaan dikarenakan jika profitabilitas tinggi maka 

kinerja suatu entitas bisa dinilai baik, sedangkan jika profitabilitas suatu entitas rendah maka 

dapat dikatakan bahwa kinerja perusahaan tidak baik, sehingga profitabilitas dapat 

memberikan pengaruh pada pimpinan dalam menerapkan praktik manajemen laba. Menurut 

Asyati & Farida (2020) menyimpulkan profitabilitas berpengaruh terhadap manajemen laba. 

Apabila profitabilitas besar, maka kemungkinan terjadi perekayasaan laba yang dibuat oleh 

manajemen juga besar. 

Kepemilikan manajerial adalah pihak manajemen yang berperan sebagai pemegang saham 

suatu entitas serta bergerak secara dinamis pada saat menetapkan ketentuan pada perusahaan 

tersebut. Kepemilikan manajerial memiliki tujuan untuk meminimalisir resiko-resiko dalam 

suatu perusahaan, meminimalisir peperangan antar pihak yang berkepentingan, meninggikan 

pada saat proses mengawasi kegiatan suatu entitas dan agar kebijakan yang dibuat oleh 

perusahaan tidak akan memberikan keuntungan kepada beberapa pihak saja (Panjaitan dan 

Muslih, 2019). Ketika manajemer pada suatu entitas memiliki saham maka mereka akan 
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bersikap seperti para pemegang saham yang lainnya, yaitu dengan mengetahui kontrak bisa 

terlaksana secara efisien dan juga memverifikasi laporan keuangan disajikan dengan wajar 

sehingga dapat menyuguhkan keadaan yang sebenar - benarnya dari perusahaan tersebut 

(Pratama 2016). 

Gender diversity dapat mempengaruhi suatu perusahaan dalam hal pengambilan keputusan dan 

kebijakan. Jumlah laki - laki dan perempuan yang tepat dalam menduduki anggota dewan 

diharapkan mampu membuat kerjasama yang lebih bagus dan hasilnya dapat berhasil dengan 

baik sehingga dalam pengambilan keputusan entitas kedepannya akan lebih baik lagi (Samudra 

2021). Perempuan biasanya akan  lebih jeli ketika menghindari ancaman dari pada seorang laki 

- laki, sehingga keberadaan perempuan pada susunan posisi anggota dewan dianggap bisa 

meminimalisir permasalahan suatu entitas (Kristanti, Rahayu & Huda, 2016). 

Penelitian Saleh (2020) menjelaskan adanya fenomena terkait aktivitas manajemen laba yang 

telah diaudit oleh KAP Ernst dan Young Indonesia (EY) pada PT. Tiga Pilar Sejahtera Food 

Tbk (AISA) bahwa mengalami penyelewengan dalam pengelolaan keuangan. Observasi ini 

adalah pengembangan dari oberservasi yang lalu yang sudah diteliti oleh Yusrilandari, Hapsari 

& Mahardika (2016). Suatu pembeda antara observasi ini dengan observasi terdahulu pada 

tahun pengamatan.  Obsercasi terdahulu dilakukan pada tahun 2012-2015 dan menggunakan 

sampel pada entitas di bagian industri (produk yang setiap hari dikonsumsi public) tergabung 

pada BEI, observasi ini dilaksanakan di Tahun 2016-2020 pada entitas manufaktur yang 

tergabung di indeks LQ45 BEI. Observasi sebelumnya mengenai tentang pengaruh 

profitabilitas, kepemilikan manajerial, dan ukuran perusahaan pada variabel terikat, sedangkan 

pada observasi ini ditambahkan 1 variabel lagi yaitu gender diversity. Berdasarkan perbedaan 

yang telah dipaparkan tersebut, maka tujuan observasi ini yaitu untuk memperoleh hasil berupa 

pengaruh ukuran perusahaan, profitabilitas, kepemilikan manajerial, dan gender diversity pada 

variabel terikat di entitas manufaktur yang tergabung di indeks LQ45 Bursa Efek Indonesia 

periode tahun 2016-2020. 

TINJAUAN PUSTAKA 

Manajemen Laba 

Manajemen laba adalah tindakan manajer dalam memilih kebijakan akuntansi dari suatu 

standar tertentu yang bertujuan untuk memaksimalkan kesejahteraan perusahaan. Manajemen 

laba merupakan isu penting di bidang akuntansi dan manajemen keuangan, hal ini disebabkan 
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karena ukuran keuntungan perusahaan merupakan dasar keputusan perusahaan secara 

ekonomi, kondisi ini mendorong manajer perusahaan untuk mengelola maupun memanipulasi 

informasi laba dalam laporan keuangan perusahaan (Fricilia dan Lukman, 2015). Informasi 

laba merupakan hal yang sangat penting dalam laporan keuangan perusahaan karena informasi 

laba dapat dijadikan sebagai petunjuk dalam membuat kebijakan ekonomi serta untuk 

mengukur kinerja manajemen. 

Pengaruh ukuran perusahaan terhadap manajemen laba 

Ukuran perusahaan bisa kita peroleh dari banyak sedikitnyanya perolehan yang dipunyai suatu 

entitas. Entitas dengan ukuran aset yang tinggi akan sering dilihat oleh publik, atas dasar itu 

suatu entitas akan cenderung berjaga - jaga pada saat menyusun laporan keuangan dan juga 

berhati-hati dalam memperlihatkan kondisi di perusahaan tersebut. Atas dasar pemaparan itu 

sehingga hipotesa yaitu : 

H1 : Ukuran perusahaan berpengaruh terhadap manajemen laba 

Pengaruh profitabilitas terhadap manajemen laba 

Profitabilitas adalah persentase perolehan laba perusahaan untuk menilai perusahaan dalam 

melaksanakan kegiatan sehari - harinya. Profitabilitas yang tinggi pada suatu instansi  akan 

lebih mudah menarik investor untuk bersedia menanamkan modal atau menjadi investor di 

entitas itu. Atas dasar pemaparan itu sehingga hipotesa yaitu : 

H2 : Profitabilitas berpengaruh terhadap manajemen laba 

Pengaruh kepemilikan manajerial terhadap manajemen laba 

Kepemilikan manajemen adalah kepemilikan saham yang dipunyai oleh pimpinan suatu 

entitas. Semakin banyak kepemilikan manajerial pada suatu entitas, kedepannya pimpinan 

cenderung lebih berusaha menaikkan hasil kerjanya karena merasa mempunyai tanggung 

jawab guna menuruti  kepentingan para pemilik saham dan untuk kepentingan dirinya pribadi. 

Atas dasar pemaparan diatas maka hipotesa yang diajukan yaitu : 

H3 : Kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap manajemen laba 

Pengaruh gender diversity terhadap manajemen laba 

Gender diversity dalam suatu entitas memiliki pengaruh yang beragam ketika menjalankan 

aktivitasnya, karena perempuan dan laki - laki mempunyai potensi yang beragam ketika 
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mengahadapi suatu permasalahan (Putri dan NR, 2019). Dengan mempunyai anggota dewan 

perempuan dengan jumlah yang banyak maka bisa menunjukka faktaserta mengungkapkan 

permasalahan secara rinci, dikarenakan perempuan lebih cenderung suka ketika mencari data 

yang sesuangguhnya, memiliki beragam pertanyaan, lebih suka memahami bagaimana 

organisasi berjalan, dan jujur ketika organisasi tersebut sedang lemah atau mengalami 

kemunduran (Fathonah 2018). Maka dari itu, keberadaan wanita dalam jajaran anggota dewan 

di suatu perusahaan dapat meminimalisir kecurangan termasuk praktik manajemen laba. Atas 

dasar pemaparan hipotesa obsevasi ini adalah : 

H4 : Gender diversity  berpengaruh terhadap manajemen laba 

 

Gambar 1. Kerangka Konseptual 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Penelitian ini menguji hipotesis terhadap 

semua variabel yang akan diteliti. Jenis penelitian yang diterapkan yaitu penelitian asosiatif. 

Selanjutnya untuk data yang dipakai pada observasi ini yaitu data sekunder yang merujuk dari 

laporan keuangan tahunan perusahaan manufaktur yang tergabung pada indeks LQ45 Bursa 

Efek Indonesia (BEI) tahun 2016-2020. Indeks LQ45 adalah suatu petunjuk indeks pasar saham 

yang terdapat di NKRI yang berasal dari 45 emiten dan likuiditas tinggi, agar entitas bisa 

tergabung ke indeks LQ45 maka harus melalui beberapan tahapan diantaranya yaitu tahap 

pemilihan sesuai syarat maupun dasar penilaian atau penetapan yang berlaku. Suatu entitas 

yang tergabung di indeks LQ45 merupakan saham terpercaya dan terjadi proses jaul beli pada 

Bursa Efek Indonesia (BEI) dan yang paling menarik minat para investor. 
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Populasi penelitian ini adalah entitas yang sudah tergabung dalam indeks LQ45 di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) periode 2016-2020. Teknik untuk memperoleh sampel menggunakan metode 

purposive sampling. Sampel observasinya adalah entitas manufaktur yang ada pada indeks 

LQ45 Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2016-2020, konsisten listing di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) periode 2016-2020 dan perusahaan mempunyai data lengkap yang dibutuhkan. 

               

Definisi dan operasional variabel 

Ukuran perusahaan dalam penelitian ini menggunakan definisi dari Habsari dan Akhmadi 

(2018) mengatakan bahwa ukuran perusahaan merupakan ukuran perusahaan yang 

memperlihatkan besar kecilnya suatu perusahaan. Ukuran perusahaan dapat diukur melalui 

total aset.  Ukuran perusahaan dapat diketahui melalui logaritma natural dari total aset yang 

dipunyai oleh perusahan, ukuran perusahaan dapat dirumuskan sebagai berikut:                                                      

𝑈𝑘𝑢𝑟𝑎𝑛 𝑃𝑒𝑟𝑢𝑠𝑎ℎ𝑎𝑎𝑛 = 𝐿𝑛 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡 … … … … … … … . (1) 

Profitabilitas adalah kondisi dimana entitas dapat mengetahui besar kecilnya laba perusahaan 

yang didapat dalam jangka waktu masa tertentu, dan menunjukkan sebuah hasil dari pergerakan 

manajemen dalam melaksanaka aktivitas operasional perusahaan. Profitabilitas menunjukkan 

kondisi bahwa badan usaha dapat memperoleh keuntungan melalui penggunaan seluruh total 

aset yang dipunyai perusahaan tersebut (Manoppo dan Keles, 2016). Observasi ini, 

profitabilitas diproksikan melalui Return on Asset (ROA) yang menyampaikan adanya tingkat 

pengembalian aktiva perusahaan. 

𝑅𝑂𝐴 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑠𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘

Total Aset
… … … … … … … … … . . (2) 
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Kepemilikan manajerial yaitu proporsi saham yang dimiliki manajemen (manajer, direktur atau 

komisaris). Kepemilikan manajerial juga disambungkan dengan proses meningkatnya value 

entitas tersebut karena manajemen juga sebagai perusahaan akan menghadapi secara spontan 

efek dari keputusan yang sudah diambil. Maka dari itu manajemen tidak akan melaksanakan 

perbuatan yang hanya memberikan efek untung untuk manajemen saja (Suastini, Purbawangsa 

& Rahyuda, 2016). Kepemilikan manajerial diukur dengan menggunakan rumus: 

                   𝐾𝑀 =
Jumlah saham yang dimiliki pihak manajemen

Total modal saham perusahaan yang beredar
x 100% … … … . . . (3) 

 Gender diversity merupakan keanekaragaman gender kondisi perempuan dan laki - laki 

mempunyai hak dan kewajiban yang sederajat untuk menempati posisi jabatan strategis atau 

manajemen puncak (Raharjanti, 2019). Adanya perempuan di jajaran anggota dewan dapat 

berperan dan ikut serta dalam proses penentuan capaian perusahaan kedepan, karena 

perempuan biasanya suka mempertahankan tradisi yang sudah berlaku dan memikirkan 

kemungkinan hal terburuk maka dari itu wanita selalu melakukan pengawasan dan tanggung 

jawabnya wanita selalu berhati-hati (Putri dan NR, 2019). Gender diversity diukur dengan 

menggunakan rumus: 

𝐺𝑒𝑛𝑑𝑒𝑟 𝐷𝑖𝑣𝑒𝑟𝑠𝑖𝑡𝑦 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑑𝑖𝑟𝑒𝑘𝑠𝑖/ 𝑘𝑜𝑚𝑖𝑠𝑎𝑟𝑖𝑠 𝑤𝑎𝑛𝑖𝑡𝑎

Jumlah anggota dewan
… … (4) 

Manajemen laba merupakan aktivitas seorang pimpinan perusahaan dalam mengambil 

keputusan untuk menggunakan suatu langkah penerapan ilmu akuntansi pada saat mencatat 

maupun menyusun kebutuhan laporan keuangan perusahaan yang bisa mengatur kondisi 

keuntungan, dan tindakan tersebut dilakukan guna memperoleh suatu capaian tertentu pada 

saat melaporkan keuntungan suatu perusahaan (Sulistyanto 2018). Variabel terikat pada 

penelitian ini diukur melalui Discretionary Accrual (DA). Discretionary accrual adalah 

langkah untuk memanipulasi penyusunan laporan keuntungan perusahaan yang susah untuk 

diketahui melalui peraturan yang ada di pedoman ilmu akuntansi yang berkaitan secara akrual. 

Kemudian discretionary accrual diukur melalui model modified Jones (Sofyan and Putri 

2013). Tahapan untuk mengukur discretionary accrual yaitu: 

Menentukan nilai total accrual (TAC) 
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Metode analisis data menggunakan analisis regresi linier berganda. Model regresi akan diuji 

asumsi klasik, yang meliputi uji normalitas, autokorelasi, multikolinieritas dan 

heteroskedastisitas. Penelitian ini menggunakan uji koefisien determinasi (R2) dan F untuk 

menguji kelayakan model. Pengujian hipotesis menggunakan uji statistik t. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil uji asumsi klasik, koefisien determinasi, F dan uji t penelitian ini disajikan pada Tabel 2 

– 5. 
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Tabel 2 menunjukkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) pada uji normalitas sebesar 0,084 (>0,05). 

Hal ini berarti model regresi telah memenuhi kriteria pada asumsi normalitas. Nilai Durbin-

Watson sebesar 2,000 dan nilai du (pada α = 5%, n = 120 dan k = 4) sebesar 1,7715. Nilai 4 - 

du (4 – 1,7715) sebesar 2,2285. Atas dasar ini dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 

autokorelasi karena du (1,7715) < d (2,000) < 4 - du (2,2285). Selanjutnya diketahui seluruh 

variabel independen mempunyai nilai tolerance lebih tinggi dari 0,10 dan nilai Variance 

Inflation Factor (VIF) lebih kecil dari 10 yang artinya adalah tidak terjadi korelasi. Adapun 

hasil uji heteroskedastisitas menunjukkan semua variabel independen mempunyai nilai 

signifikansi lebih besar dari 0,05. Hal ini artinya bahwa semua variabel independen tidak terjadi 

masalah heteroskedastisitas. 

 

 

Tabel 3 menunjukkan nilai koefisiensi determinasi (Ajd R2) sebesar 0,078. Dapat diartikan 

bahwa variabel ukuran perusahaan, profitabilitas, kepemilikan manajerial, gender diversity 

pada penelitian ini dapat memberikan pengaruh pada variabel manajemen laba sebesar 7,8%. 

Melainkan sisanya sebesar 92,2% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam 
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pengujian ini. Berdasarkan Tabel 4, nilai F hitung sebesar 3,511 (>F tabel 2,682) dan 

signifikansi 0,010 (<0,05). Sehingga dapat disimpulkan bahwa model fit. 

 

Berdasarkan tabel 5 dapat diketahui bahwa nilai t-statistik variabel ukuran perusahaan sebesar 

0,460 (<t-tabel sebesar 1,980) dan nilai signifikansi 0,646 (>0,05), sehingga hipotesis 1 ditolak. 

Hasil ini menunjukkan ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. 

Variabel profitabilitas memiliki nilai t-statistik sebesar 3,251 (>t-tabel sebesar 1,980) dengan 

nilai signifikansi 0,002 (<0,05), sehingga hipotesis 2 diterima. Berdasarkan hal tersebut dapat 

disimpulkan bahwa profitabilitas berpengaruh positif terhadap manajemen laba. 

Nilai t-statistik variabel kepemilikan manajerial sebesar 1,179 (<t-tabel sebesar 1,980) dengan 

nilai signifikansi 0,241 (>0,05) sehingga hipotesis 3 ditolak. Hasil ini menunjukkan bahwa 

kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. Variabel gender diversity 

memiliki nilai t-statistik sebesar 1,344 (<t-tabel sebesar 1,980) dengan nilai signifikansi 0,181 

(>0,05) sehingga hipotesis 4 ditolak. Hasil ini menyimpulkan bahwa kepemilikan manajerial 

tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. 

PEMBAHASAN 

Pengaruh ukuran perusahaan terhadap manajemen laba 

Berdasarkan hasil pengujian hipostesis (uji t) disimpulkan bahwa ukuran perusahaan tidak 

berpengaruh terhadap manajemen laba. Hasil ini menjelaskan berkembang atau tidaknya suatu 

entitas tidak mempengaruhi perusahaan melakukan manajemen laba. Ukuran perusahaan yang 

besar, tidak membuat perusahaan mengurangi aktivitas manajemen laba. Hasil ini sesuai 

dengan  Pratama (2016) yang menyimpulkan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh 

terhadap manajemen laba. 
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Pengaruh profitabilitas terhadap manajemen laba 

Hasil pengujian hipotesa kedua menyimpulkan bahwa profitabilitas berpengaruh positif 

terhadap manajemen laba. Tingginya profitabilitas yang diperoleh perusahaan akan menarik 

para investor. Hal ini dapat memotivasi manajemen guna menjalankan praktik manajemen laba 

dengan meningkatkan laba yang dihasilkan. Penelitian ini mendukung Purnama (2017) yang 

menyimpulkan bahwa profitabilitas berpengaruh positif terhadap manajemen laba. 

Pengaruh kepemilikan manajerial terhadap manajemen laba 

Hasil pengujian hipotesa ketiga menunjukkan bahwa kepemilikan tidak berpengaruh terhadap 

manajemen laba. Kondisi meningkat atau sedang menurunnya proporsi saham yang dimiliki 

manajemen tidak akan dapat membatasi manajemen dalam memaksimalkan kepentingan-

kepentingan yang dapat menguntungkan diri sendiri. Maka dari itu, ketika manajemen tidak 

mempunyai saham maka tidak akan membuat manajemen menjadi lebih berhati-hati dalam 

mengurangi aktivitas manajemen laba. Hal ini mendukung Panjaitan dan Muslih (2019) yang 

juga menemukan bahwa kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap manajemen laba.  

Pengaruh gender diversity terhadap manajemen laba 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesa keempat menunjukkan bahwa gender diversity tidak 

berpengaruh terhadap manajemen laba. Keberadaan perempuan dalam jajaran dewan direksi 

atau dewan komisaris yang dipandang lebih rendah, maka perusahan menjalankan praktik 

manajemen laba tidak tergantung dengan ada atau tidaknya perempuan sebagai pimpinan 

perusahaan dalam jajaran dewan direksi atau dewan komisaris. Maka dari itu, perusahaan 

dengan keberadan perempuan atau laki - laki yang jumlahnya besar tidak akan memberikan 

pengaruh untuk berkurangnya aktivitas pengelolaan manajemen laba pada perusahaan LQ45. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan Fatimah (2019) yang menyimpulkan bahwa gender diversity  

tidak berpengaruh terhadap manajemen laba.  

KESIMPULAN 

Kesimpulan penelitian menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh positif terhadap 

manajemen laba. Sedangkan ukuran perusahaan, kepemilikan manajerial dan gender diversity 

tidak berpengaruh terhadap manajemen laba.  
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